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Abstract: The identity of the nation's personality, one of which is reflected 
through literary works rooted in the values of local wisdom. Babad Ngalor-Ngidul 
is one of the novel form that raised the social phenomenon of regional as the root 
of his work. This study aims to describe and explain (1) the background of writing 
in the novel Babad Ngalor-Ngidul, (2) social critic in Babad Ngalor-Ngidul novel, 
and (3) the character education values contained in Babad Ngalor-Ngidul 
novel.The method used in this research is descriptive qualitative with literature 
sociology approach. The data analyzed is the novel Babad Ngalor-Ngidul, with 
other data sources such as, books, journals, interviews, and other research 
results. Technique of taking data using purposive sampling. The data collection 
techniques include document analysis and interview, which is analyzed using 
interactive analysis techniques, then tested its validity with triangulation of data. 
The result of the research indicates that (1) the background of the writing of 
Babad Ngalor-Ngidul is based on the eruption and earthquake event in 
Yogyakarta, as well as the basic history of the author's life journey and his work, 
(2) social critic in Babad Ngalor-Ngidul outline criticizing social dynamics Post-
disaster change, covering social, cultural, and political aspects, and (3) of the 18 
criteria of character education values, Babad Ngalor-Ngidul's novel contains 15 
values, religious values, honest, tolerance, discipline, hard work, , Democratic, 
spirit of nationality, love of the homeland, friendship / communicative, peace 
loving, caring environment, social care, and responsibility. The dominant 
character education value is the religious value that becomes the spirit of the 
overall value. 
 
Keywords: social criticism, character education value, Babad Ngalor-Ngidul 
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Abstrak: Identitas kepribadian bangsa, salah satunya dicerminkan melalui karya-
karya sastra yang berakar dari nilai-nilai kearifan lokal kedaerahan. Babad 
Ngalor-Ngidul adalah salah satu bentuk novel yang mengangkat fenomena sosial 
kedaerahan sebagai akar karyanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan (1) latar belakang penulisan dalam novel 
Babad Ngalor-Ngidul, (2) kritik sosial dalam novel Babad Ngalor-Ngidul, dan (3) 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Babad Ngalor-Ngidul. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan sosiologi sastra. Data yang dianalisis yakni novel Babad Ngalor-
Ngidul, dengan sumber data lain berupa, buku-buku, jurnal, hasil wawancara, 
serta hasil penelitian lain. Teknik pengambilan data menggunakan purposive 
sampling. Adapun teknik pengumpulan data meliputi analisis dokumen dan 
wawancara, yang dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif, kemudian 
diuji validitasnya dengan triangulasi data.Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
(1) latar belakang penulisan Babad Ngalor-Ngidul dilandasi atas peristiwa erupsi 
dan gempa di Yogyakarta, sekaligus dipengaruhi dasar riwayat perjalanan hidup 
pengarang dan kekaryaannya, (2) kritik sosial dalam Babad Ngalor-Ngidul secara 
garis besar mengkritisi dinamika sosial perubahan pascabencana, meliputi aspek 
sosial, budaya, dan politik, serta (3) dari 18 kriteria nilai-nilai pendidikan 
karakter, novel Babad Ngalor-Ngidul mengandung 15 nilai, berupa nilai religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, keratif, mandiri, demokratis, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Adapun nilai pendidikan karakter 
yang dominan adalah nilai religius yang menjadi spirit keseluruhan nilai.  
 
Kata Kunci: kritik sosial, nilai pendidikan karakter, novel Babad Ngalor-Ngidul.  
 
PENDAHULUAN 
Kesusastraan ialah suatu hal yang tidak lepas dari peradaban manusia. 
Seperti dikatakan Faruk (2012: 77) bahwa karya sastra merupakan objek 
manusiawi, fakta kemanusiaan, atau fakta kultural, sebab merupakan hasil cipta 
manusia. Sastra menggali kompleksitas kehidupan masyarakat dalam gambaran 
tertentu melalui perspektif pengarang. Ratna (2010: 268) menjelaskan bahwa 
“Sastra dan masyarakat pada gilirannya berada dalam kaitan dialektis, bukan 
monolitis”. Hubungan ini menempatkan karya sastra sebagai hasil dialektika, dan 
bukan sebagai otoritas imajinasi pengarang semata.  
Salah satu jenis karya sastra yang relatif mudah ditengarai dialektikanya 
adalah novel. Kelenturan bahasa prosa dalam novel membuat alur dinamika suatu 
masyarakat lebih mudah terbaca. Indikasi ini dapat diasumsikan dengan adanya 
periodisasi-periodisasi sastra. Periodisasi sastra menjadi salah satu alternatif untuk 
melihat dinamika sosial masyarakat. Di Indonesia misalnya, momen reformasi tak 
urung ikut mempengaruhi dunia sastra, dalam hal ini utamanya ialah novel. 
Dikatakan Salam (2013: 8) bahwa kondisi novel-novel reformasi, “...lebih 
cenderung bercerita dalam “suasana” reaktif daripada reflektif. Terdapat sejumlah 
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ketegangan antara harapan (reformasi di segala bidang kehidupan) dan kenyataan 
yang dihadapi”.  
Sementara itu, perkembangan novel dewasa ini yang jaraknya relatif jauh 
sesudah reformasi, memunculkan beberapa novel generasi baru. Mulai novel 
sejenis Laskar Pelangi, hingga novel yang bergaya tutur eksploratif semisal karya 
pemenang sayembara Dewan Kesenian Jakarta seperti Ziggy Zezsyazeoviennaza-
briezkie atau pun Sabda Armandio. Berbagai tema baru dan ragam teknik 
pengisahan menandai kian beranekanya perkembangan novel Indonesia. 
Keragaman novel Indonesia mengindikasikan kian kompleksnya isu-isu yang 
diangkat dan diramu oleh pengarang. Namun demikian para pegiat sastra muda 
akhirnya relatif mengarah pada apa yang dikatakan Salam (2013: 7) sebagai anak 
muda yang memilih menempatkan diri sebagai “warga dunia atau warga dunia 
maya”.  
Ada kecenderungan untuk mengisahkan pemikiran-pemikiran yang 
akarnya bersifat universal mendunia dalam novel-novel mutakhir. Sebuah 
fenomena lazim pada era modern, atau bahkan menuju era yang disebut sebagai 
posmodern. Kendati demikian, akar pemikiran lokal yang kokoh tetap memiliki 
kontribusi yang penting dalam membentuk kepribadian sastra yang kuat. Dalam 
konteks sebagai warga dunia, diharapkan sastra tetap memiliki dasar identitas. 
Salah satu di antara novel yang berakar dari fenomena lokal adalah Babad 
Ngalor-Ngidul karya Inandiak (2016). Novel Babad Ngalor-Ngidul terbilang 
cukup berbeda dengan novel lain, karena mengisahkan masyarakat lereng Merapi, 
khususnya ketika terjadi gempa Yogyakarta dan erupsi gunung Merapi kala 2006.  
Selain titik berangkat Babad Ngalor-Ngidul yang tidak biasa, novel ini 
memiliki sisi unikitas karena ditulis oleh pengarang kelahiran Prancis. Inandiak 
terlahir di Lyon Prancis, pada tahun 1956 (Kusuma, 2008, 16 Oktober). 
Pertemuannya dengan Jawa menghasilkan cerita Serat Centhini dalam kisah 
Centhini Kekasih yang Tersembunyi. Bisa dikatakan cara tutur Babad Ngalor-
Ngidul hampir sewarna dengan Centhini, Kekasih yang  Tersembunyi. Namun 
demikian, pengarang lebih cair bahasanya dalam menuturkan kehidupan sehari-
hari masyarakat lereng Merapi pada novel Babad Ngalor-Ngidul.  
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Berbagai peristiwa masyarakat lereng Merapi ditangkap dan ditafsiri oleh 
Inandiak dalam bingkai mitos dan perenungan kearifan lokal. Novel ini dipadu 
dengan nilai filosofi-filosofi masyarakat Jawa. Konflik-konflik sosial tidak 
sekadar diceritakan permasalahannya, namun dipertemukan dengan nilai-nilai 
kearifan lokal oleh pengarang. Hal tersebut menjadikan novel Babad Ngalor-
Ngidul sebagai karya sastra yang memiliki muatan kontekstual sarat pesan sosial 
dan nilai edukasi. Keterhubungan antara dinamika sosial dan hikmah tersebut 
turut mengarahkan fokus penelitian terbatas pada, (1) latar belakang penulisan, (2) 
kritik sosial dalam novel, dan (3) nilai pendidikan karakter dalam novel.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sementara itu 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra. Data yang 
dianalisis berupa tuturan, kalimat, atau wacana yang terdapat dalam naskah novel 
Babad Ngalor-Ngidul. Selain itu juga data juga meliputi hasil wawancara dengan 
pengarang sebagai informan utama. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini 
adalah novel Babad Ngalor-Ngidul, jurnal, buku, serta dokumen lain yang 
mendukung. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan teknik analisis dokumen dan wawancara. Sementara itu uii 
validitas menggunakan triangulasi data.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Latar Belakang Penulisan Novel Babad Ngalor-Ngidul  
Pertemuan Inandiak dengan tanah Jawa dimulai tahun 1988. Ketika 
bertugas sebagai wartawan lepas yang menulis tentang Islam dan kebatinan 
dengan mewawancarai HM Rasjidi, Menteri Agama pertama Indonesia, yang 
menulis disertasi mengenai Serat Centhini pada tahun 1956 (Kusuma, 2008, 16 
Oktober). Inandiak sebagai penulis, skenaris dan penerjemah asal Prancis, pada 
1989 jatuh cinta kepada Jawa dan memutuskan untuk menetap di Jawa (dalam 
“Printemps Francais”, 2016). Ketika ia berada di Pulau Jawa, Inandiak merasa 
seperti kembali ke masa kanak-kanak yang indah dan penuh kepercayaaan Ilahi. 
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Makhluk khayalan dalam dongeng sang nenek yang sering kali ia dengar waktu 
kecil, seperti buaya, ditemuinya di tanah Jawa (Kusuma, 2008, 16 Oktober). 
Sementara itu, sebagai seorang penulis dalam pergaulannya dengan dunia literasi 
Indonesia, Inandiak mulanya dikenal dengan penulisannya atas Serat Centhini. 
Atas dukungan Duta Besar Prancis untuk Indonesia Thierry de Beauce (1966), 
Inandiak dibiayai untuk penulisan mahakarya yang terancam punah tersebut 
(dalam “Elizabeth D. Inandiak”, 2016). Selanjutnya perjalanan karya Inandiak 
dipenuhi nuansa Jawa yang kental.  
Sementara itu Babad Ngalor-Ngidul juga berangkat dari pengalaman 
Inandiak ketika menetap Jawa, yakni di Yogyakarta. Inandiak bergaul dengan 
masyarakat, dan turut menjadi relawan dalam erupsi Merapi dan gempa Laut 
Sekatan. Keterlibatan Inandiak dengan kehidupan masyarakat Bebekan dan 
Kinahrejo pascabencana kemudian menjadi mula ditulisnya Babad Ngalor-
Ngidul.  Inandiak mengungkap bahwa Babad Ngalor-Ngidul membawa pada Mei 
2016, ketika gempa menimpa Yogyakarta bagian selatan, sampai saat terakhir 
Juru Kunci Merapi. Letusan gunung Merapi itu dinamakan “bencana alam”. 
Padahal itu tak lain ialah percakapan lama yang terlupakan (ngalor-ngidul), antara 
apa yang berada di utara (lor) dan apa yang berada di selatan (kidul), yakni antara 
Laut Selatan dan Gunung Merapi (dalam “Elizabeth D. Inandiak”, 2016). 
Rumusan percakapan purba adalah wujud tafsiran Inandiak dalam menuju 
kepulangan manusia pada titik kembalinya, terutama pascabencana.  
 
Kritik Sosial dalam Novel Babad Ngalor-Ngidul  
Kritik sosial yang terdapat dalam Babad Ngalor-Ngidul terbagi dalam tiga 
tema, yakni kritik bertema sosial, kritik bertema budaya, dan kritik bertema 
politik. Kritik bertema sosial dengan subjek tujuan internal meliputi tokoh 
Masyarakat, Simbah, dan Perambah Hutan. Kritik pada pihak internal secara 
umum berkisar pada perubahan sosial masyarakat pascabencana. Sementara itu 
subjek yang termasuk kalangan eksternal antara lain, Tamu-tamu Simbah, 
Pengamat Internasional, Pedagang Pasir, Pengusaha Jamu, Perusahaan Air 
Mineral dan Susu Bubuk, Sarjana, Wisatawan dan Peziarah, Biro Perjalanan, dan 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405   35 
 
 
Pemandu Wisata. Keseluruhan kritik ada dalam konteks konflik pascabencana, 
seperti konflik sosial  yang digambarkan melalui narasi sebagai berikut 
Nah, masalahnya tetangga kita telah menjadi musuh kita. bantuan telah 
menghancurkan gotong royong, menimbulkan kericuhan sampai bahkan di 
dalam rumah tangga. Desa kita sekarang diatur oleh keserakahan, 
kecemburuan, dan persaingan. Keadaan sangat gawat. Rekonsiliasi 
mendesak. Cepat! Makanya saya minta kepada Anda sekalian, wahai 
wangsa satria kesenian dan kekhayalan untuk memimpin kampanye 
rekonsiliasi di seluruh dataran pantai selatan. Semoga tawa dan doa 
menuntun jihad rujukan Saudara. Dan semoga Tuhan selalu mencerahkan 
batin Saudara (Inandiak, 2016: 113) 
Konflik sosial dalam masyarakat tersebut juga mendorong berbagai perubahan 
tata sosial, termasuk mula komersialisasi tanah bencana, yang digambarkan 
melalui kalimat, “Begitulah bekas dusun keramat Merapi menjadi sebuah pasar 
besar, dan Sang Gunung barang dagangannya” (Inandiak, 2016: 201).   
Adapun kritik bertema budaya tokoh Simbah dan Istri Simbah, serta 
Masyarakat, sebagai subjek tujuan internal, dan Keraton, Perusahaan Air Mineral 
dan Susu Bubuk, Wisatawan dan Peziarah, Biro Perjalanan, serta Pemandu 
Wisata. Keseluruhan, sebagai subjek tujuan eksternal. Keseluruhan kritik juga 
menyoroti pergeseran kebudayaan pascabencana. Budaya tradisi internal yang 
bergeser ditunjukkan melalui simbol perubahan jamuan, yakni, “Istri Simbah 
tidak lagi menyajian teh kental manis kepada mereka sebagaimana layaknya. 
Gelas-gelas plastik tersedia di sebuah kardus. Ini adat baru Dusun Kinahrejo yang 
tertanyata telah memasuki peradaban instan” (Inandiak, 2016: 139-140). 
Sementara itu pergeseran budaya eksternal misalnya ditunjukkan pada reaksi 
masyarakat umum dengan berswafoto di wisata bencana, “Mereka selfie  di situs 
malapetaka itu selaku kenang-kenangan buat anak-cucu mereka: “Itu betul, 
Sayang, ini buktinya, kami pernah di sana!”” (Inandiak, 2016: 201).  
Selain itu kritik sosial bertema politik rata-rata bertokoh kelompok 
eksternal, yakni Tentara Jepang dan Kolonial Belanda, Tamu Negara Maju, 
Keraton, Pemerintah Pusat, Bupati, Presiden, dan Pejabat Taman Nasional 
Merapi. Misalnya kepentingan relasi sosial Tamu Negara Maju sebagai berikut.  
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Setiap 3-4 tahun, ketika aktivitas gunung meningkat, orang-orang kuat 
negara bergiliran naik bersilaturahmi ke rumah Juru Kunci di Dusun 
Kinahrejo. Tali persahabatan itu memang tidak tanpa kepentingan tertentu. 
Sebab, menurut Babad Tanah Jawi yang dipuja oleh orang-orang kuat 
negara sebagai kitab acuan kuasa meski mereka belum tentu membacaya, 
letusan Merapi selalu disertai pergolakan politik besar (Inandiak, 2016: 
25-26) 
Selain kepentingan politik skala dunia, pelaku politik lokal juga menjadi tujuan 
kritik dengan perebutan-perebutan sumber daya alam pascabencana, yang 
ditunjukkan dalam kalimat “Kerakusan-kerasukan itu bukan hal baru. Sudah lama 
mereka mendidih diam-diam, bersembunyi. Tapi begitu Merapi meletus, mereka 
pun meluap” (Inandiak, 2016: 196). Dengan demikian, meski tokoh-tokoh 
eksternal beragam, namun inti kritik sama-sama menyiratkan konsepsi perbedaan 
kepentingan yang menghasilkan kebijakan-kebijakan yang merugikan rakyat. 
 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Babad Ngalor-Ngidul  
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Babad Ngalor-Ngidul digali 
dari data dokumen novel yang diklasifikasikan berdasarkan karakteristik nilai-
nilai pendidikan karakter versi Kemendiknas. Dari keseluruhan nilai-nilai 
pendidikan karakter sejumlah 18, ada 15 nilai yang terintegrasi dalam novel 
Babad Ngalor-Ngidul. Nilai-nilai tersebut antara lain, religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, keratif, mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, 
dan tanggung jawab.  
Nilai religius misalnya ditunjukkan dalam adab azan,  
Ketika azan berbunyi, seluruh bangunan bergetar, orang mengira ada 
gempa, omong diri pun tak terdengar lagi; harus membaca bibir, atau tutup 
mulut. Seolah ingar-bingar yang memakan telinga itu punya maksud 
tertentu, yaitu mengistirahatkan wicara, menguji kesabaran dan tenggang 
rasa santri, agar mereka menyadari bahwa hidup benar penuh keriuhan, 
keributan, kegaduhan. Keheningan hanyalah di tengah beduk besar 
(Inandiak, 2016: 5) 
Adab azan adalah nilai religius berupa ritus. Sementara itu nilai religius lain juga 
diterapkan dalam prinsip religiositas seperti toleransi ketika menjalankan ritus 
agama, tetapi tetap memegang prinsip kasih sayang. Hal tersebut ditunjukkan 
dalam kalimat seperti, “Kau minum. Aku puasa. Cinta adalah beda” (Inandiak, 
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2016:10). Kalimat tersebut selain menunjukkan religiositas, juga menunjukkan 
toleransi, sikap demokratis, dan cinta damai.  
Adapun nilai jujur, ditampakkan dalam wujud kejujuran batin, misalnya 
“Jika batinmu sempit, sempitnya gua. Jika batinmu luas, luasnya gua,” (Inandiak, 
2016: 102). Sementara itu nilai disiplin dan kerja keras diungkap melalui kalimat 
tersirat “Dalam pendakian ia berkali-kali berkata: “Ketika kau naik jangan pikir 
mau sampai” (Inandiak, 2016: 9-10). Selain itu nilai kreatif dan mandiri, diungkap 
dalam upaya bertahan hidup pascabencana,  
Mengetahui bahwa berbeda dengan pengungsi lainnya, pengungsian 
mereka akan lama berlangsung, Kiai Masrur memutuskan untuk mengasuh 
warga Kinahrejo sampai mereka menemukan tanah baru untuk 
membangun kembali desa mereka. Ia telah mendirikan atap seng pada 
kerangka bambu buat dapur umum. Semua relawan disuruh pergi dan 
bapak-bapak dan ibu-ibu Kinahrejo diajak untuk kembali mengerjakan 
tugas sehari-hari masing-masing seperti dulu (Inandiak, 2016: 180) 
Paduan kreativitas dan kemandirian masyarakat pascabencana dibangun melalui 
tokoh Kiai Masrur.  
 Selain itu, nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Babad 
Ngalor-Ngidul adalah semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Nilai ini 
ditunjukkan dalam musyawarah warga Bebekan yang memiliki ikrar, antara lain,   
“Kita, warga Bebekan, bersumpah untuk selalu tetap bersatu dalam 
kegiatan, perasaan, dan pekerjaan untuk membangun kembali desa atas 
pangkalan makmur, demokratis, dan agami. Dengan sumpah yang baru 
kita ucapkan ini, segala masalah yang telah menghancurkan persaudaraan, 
segala perselisihan, kebencian, dan rasa dendam terhapus. Kerukunan 
demi kesejahteraan kita pulih kembali. bersama-sama, malam ini, kita 
mematuhi janji ini dan kita menyanggupi untuk melaksanakannya.” 
(Inandiak, 2016: 115).  
Semangat kebangsaan tersebut terwujud dalam persatuan dusun menyingkirkan 
ego pribadi dan cinta tanah air diwujudkan dalam menjaga harmoni sosial dengan 
bermusyawarah mengikrarkan persatuan.  
Adapun nilai selanjutnya adalah bersahabat/komunikatif salah satunya 
ditunjukkan tokoh Aku dan Pawang Hujan yang memahami pola komunikasi 
Simbah yang terbuka pada tamu-tamunya, sehingga kebaikan Simbah sering 
dimanfaatkan tamu-tamunya. Oleh karena itu, prangkat gamelan yang dibawa 
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tokoh Aku di rumah Simbah, diberi catatan “titipan” untuk menjaga gamelan agar 
tidak dirampas tamu Simbah. “Catatan “titipan” itu atas usulan temanku, si 
pawang hujan dari keraton, supaya gamelan dicegah dari para pemangsa” 
(Inandiak, 2016: 12).  
Sementara itu, nilai peduli lingkungan ditunjukkan salah satunya melalui 
Kiai Masrur yang mencegah upaya eksploitasi pasir, “Berkat campur tangan 
pandainya, aturan daerah dikeluarkan, membatasi pengerukan pada satu meter 
dalamnya, dengan kata lain melarang bala mesin itu beroperasi” (Inandiak, 2016: 
96). Adapun nilai peduli sosial rata-rata menunjukkan perilaku tolong menolong. 
Salah satu yang dapat mewakilinya adalah kemurahatian Bu Pujo sang abdi dalem 
yang dinarasikan bahwa “Selalu asyik ia memikul dan membagi. Memikul dan 
membagi. Segala keajaiban dan cacat Sang Gunung. Dengan gerak ke atas Si Adi 
Abdi, kami semua diangkat keadiannya” (Inandiak, 2016: 212).  
Adapun nilai pendidikan karakter yang terakhir adalah tanggung jawab. 
Nilai tanggung jawab salah satunya dicerminkan dalam ketulusan pengabdian 
pada keraton, yang secara umum berarti juga menuntaskan tugas-tugas lain.   
Dengan tulus hati, Juru Kunci mengabdi kepada Sultan dan 
menghormatinya. Gelar ini sebenarnya telah mengagungkan jiwanya. 
Akibatnya Juru Kunci pun dihormati oleh rakyat. Demikianlah permainan 
saling bercermin antara kawula dan gustinya. Cermin gaib padu, dan baku. 
(Inandiak, 2016: 31).  
Dengan demikian nilai-nilai pendidikan karakter diungkapkan melalui berbagai 
tokoh dalam konteks dinamika sosial keseharian, maupun konsep filosofis 
kearifan lokal.  
Babad Ngalor-Ngidul secara langsung maupun secara tidak langsung 
memiliki kaitan erat dengan riwayat diri dan kekaryaan Inandiak yang sudah 
dilalui sebelumnya. Riwayat pengalaman masa kecil menjadi landasan dasar 
pengarang. Sementara itu, pertautan nasib yang membawanya pada tanah Jawa, 
menjadi mula terjalinnya kekaryaan Inandiak yang bernuansa Jawa. Karya 
Inandiak yang menjadi urutan kisah adalah Centhini Kekasih yang Tersembunyi 
masuk secara implisit dalam fragmen Dewa Ruci dalam Babad Ngalor-Ngidul, 
serta Pohon Gajah dan Beringin Putih memang secara langsung menjadi urut-
urutan kisah yang menyusun Babad Ngalor-Ngidul.  
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Beringin Putih yang bermula dari dongeng Pohon Gajah yang ditulis 
Inandiak ketika kelahiran anaknya tahun 1992, turut menjadi bagian dari Babad 
Ngalor-Ngidul juga termasuk dalam bagian proses kreatif Inandiak sebagai 
pengarang. Kelindan karya tersebut menunjukkan bahwa Babad Ngalor-Ngidul 
merekonstruksi ulang apa yang dialami Inandiak dalam pengalaman diri, sosial, 
dan karya sebelum gempa dan erupsi, menuju pascagempa dan pascaerupsi. 
Kendati Babad Ngalor-Ngidul berangkat dari realitas sosial pascabencana 
masyarakat Kinahrejo dan Bebekan , namun seperti yang dikatakan Teeuw (2015: 
173) bahwa kenyataan bukan sesuatu yang diberikan secara objektif, atau dapat 
ditinjau, amati, dan tafsirkan secara individu, tanpa pra-anggapan.  
Selain itu keterkaitan antara Centhini, Kekasih yang Tersembunyi dengan 
Babad Ngalor-Ngidul juga jelas dalam fragmen cerita mengenai Dewa Ruci. 
Dalam Babad Ngalor-Ngidul bab Air Mata Banyu Laras (Inandiak, 2016: 131) 
muncul kisah Dewa Ruci dengan Juru Kunci Merapi. Kisah itu dituturkan setelah 
peristiwa pertemuan dengan Pengusaha Jamu yang ingin mengkomersilkan citra 
Juru Kunci untuk iklan jamu. Oleh karenanya dalam fragmen Dewa Ruci, tokoh 
Juru Kunci disebut dengan Simbah-Bima, sebagai kiasan atas terseretnya Juru 
Kunci pada bisnis jamu Kuku Bima.  
Kendati novel Babad Ngalor-Ngidul menjadi cermin interaksi sosial di 
Kinahrejo dan Bebekan, namun sifatnya tidak mencerminkan konteks sosial 
pascabencana secara menyeluruh. Hal tersebut mengacu pada Wellek & Warren 
(2014: 99) yang mengatakan “Pengarang tidak bisa tidak mengekspresikan 
pengalaman dan pandangannya tentang hidup. Tetapi tidak benar kalau dikatakan 
bahwa pengarang mengekspresikan kehidupan secara keseluruhan, atau kehidupan 
zaman tertentu secara konkret dan menyeluruh”. Babad Ngalor-Ngidul menjadi 
sebagian tafsir, dan bukan mewakili kenyataan sosial.  
Merunut pada konsepsi kritik menurut Freud, maka proses refleksi atas 
konflik dilakukan oleh pengarang. Dalam hal ini Inandiak merefleksi peristiwa 
pascabencana di Yogyakarta, dari ketidaksadaran (konflik) pascabencana, menjadi 
kesadaran reflektif melalui karya sastra. Kritik sosial yang terdapat dalam Babad 
Ngalor-Ngidul terbagi dalam tiga tema, yakni kritik bertema sosial, kritik bertema 
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budaya, dan kritik bertema politik. Ketiga jenis kritik tersebut berpulang pada 
paparan konflik-konflik yang digunakan Inandiak sebagai perwujudan perubahan 
ketidaksadaran menjadi kesadaran. Keseluruhan refleksi diurai Inandiak secara 
netral, dengan tidak hanya mengkritisi pihak ekstrenal di luar tata sosial Bebekan 
dan Kinahrejo, namun juga mengkritisi pihak internal masyarakat Bebekan dan 
Kinahrejo sendiri.  
Berbagai jenis kritik yang disampaikan Inandiak melalui Babad Ngalor-
Ngidul tersebut, tidak lain ialah sebagai bentuk upaya memikirkan kuasa Tuhan. 
Atau dengan kata lain, Inandiak mengonsep erupsi dan gempa sebagai percakapan 
antara gunung Merapi di lor, dan Laut Selatan di kidul. Sementara itu, dalam 
konteks kritik sosial, percakapan purba alam tersebut ternyata juga menggeser 
jagat mikrokosmis manusia. Pergeseran jagat mikrokosmis bertautan dengan jagat 
mikrokosmis. Peristiwa erupsi dan gempa turut menggeser faset sosial, budaya, 
dan politik. Ketiga faset beserta dinamika sosial di bawahnya, menunjukkan 
harmoni mikrokosmis yang bertaut dengan harmoni makrokosmis.  
Temuan kritis Babad Ngalor-Ngidul menunjukkan timbangan rasio atas 
dogma dan mitos dalam membaca peristiwa bencana. Hal tersebut sama seperti 
uraian Hardiman (2009: 51) atas kasus dogma Abad Pertengahan (600-1400) yang 
dikuasai iman dan kepatuhan struktur lembaga agama (gereja). Hanya saja dalam 
Babad Ngalor-Ngidul, dogma dikuasai oleh strukur tradisi dan modernitas. 
Dogma tradisi adalah dugaan-dugaan mengenai konsep bencana dari segi 
mistisme. Sementara itu dogma modernitas berujung pada kesombongan manusia 
atas teknologi, dan pengabaian akan kearifan lokal. Padahal, ketika tradisi dan 
modernitas sebenarnya tidak perlu didogmakan. Kontradiksi antara tradisi dan 
modern, pra dan pascabencana tersebut disajikan Inandiak dalam bingkai kritik 
sosial.  
Kritik sosial memang selalu berada pada diskursus perbedaan dua hal yang 
dianggap bertentangan. Jika Babad Ngalor-Ngidul menyoroti perubahan 
pascabencana, maka The Contract karya Festus Iyayi dalam penelitian Etiowo 
(2013: 280-291) menyoroti perbedaan yang dialami Ogie Ogbala ketika kembali 
dari luar negeri, saat menyaksikan praktik politik kotor di kota Ogbe. Kontradiksi 
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yang dialami Ogie Ogla adalah perbedaan idealisme dan fakta sosial politik 
keseharian yang dihadapi. Sementara itu kontradiksi rasial antara warga kulit 
putih dnegan kulit hitam, juga mendasari kritik sosial Mark Twain dalam the 
Advantures of Huckleberry Fin melalui penelitian Shalabi (2016: 7-12).  
Sementara itu tinjauan Sudewa (2016: 185-197) mengkaji kritik sosial atas 
dasar kontradiksi politik zaman orde baru melalui puisi Taufiq Ismail. Di sisi lain, 
ketimpangan kontradiktif hak perempuan dikaji Hamila (2015: 1-15) melalui 
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Jaiyudin (2016: 1-7) juga 
mengangkat kritik sosial dalam konteks perbedaan pandangan ideologi melalui 
masalah ormas PKI. Dengan demikian, kritik sosial pada dasarnya disampaikan 
pengarang melalui berbagai karya sastra. Hanya saja konteks diskursus 
kontradiksi konflik berbeda-beda. Kendati demikian isi kritik sosial selalu menuju 
satu hal yang sama, yakni terbangunnya kesadaran kemanusiaan. Dalam hal ini 
Babad Ngalor-Ngidul membangun kesadaran kemanusiaan melalui timbangan 
nilai filosofi budaya Jawa beserta timbangan rasio humanisme (cinta kasih).  
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Babad Ngalor-Ngidul 
terintegrasi dalam lima belas nilai meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, keratif, mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. Nilai-nilai karakter digambarkan melalui kenyataan sosial 
maupun kenyataan dalam bingkai mitos. Nilai-nilai dalam kenyataan sosial 
dibangun atas interaksi antarelemen masyarakat yang mengandung hikmah. 
Interaksi tersebut tidak hanya interaksi positif dalam kerja sama, namun juga 
interaksi konflik. Sementara itu nilai-nilai pendidikan karakter yang digambarkan 
dalam bingkai mitos, dibangun melalui kearifan lokal kisah-kisah seperti Pohon 
Gajah, Kiai Sapu Jagat, dan sebagainya. Setiap kearifan lokal berakar dari akar 
kebudayaan Jawa.   
Merujuk penelitian Berg (dalam Arifin, 2009) terhadap penulisan sejarah 
Jawa, Berg melihat bahwa suatu corak yang menonjol dari karya-karya itu ialah 
tidak adanya garis batas tajam dan makin teliti antara Tuhan, kekuatan alam dan 
lingkungan berbagai peristiwa yang dapat dikuasai manusia.  
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Terdapat suatu pertalian mesra antara semua makhluk dan benda, yang 
bersama-sama merupakan suatu kelompok, baik karena mereka 
menunjukkan suatu ciri yang khas maupun dari sebab tata-tertib, telah 
meletakkan peristiwa-peristiwa pada tempat-tempat yang bersesuaian satu 
dengan yang lain. Kepercayaan akan adanya pertautan dari segala sesuatu 
yang ada dinamakan cosmisch gameenschapsgevoel (rasa persekutuan 
alam semesta) atau complex denken (pemikiran kompleks). Dalam 
penulisan sejarah Jawa (“Negarakretagama”, “Pararaton”, “Babad Tanah 
Jawi”), yang lebih penting adalah faktor sosial-agama, yang menentukan 
pilihan soal-soal yang diolah, luasnya kesusastraan sejarah, dan bentuk-
bentuknya seperti tampak dalam pelbagai zaman. bentuk sastranya lebih 
penting dari kebutuhan akan pemberitaan fakta-fakta, juga oleh 
pembawaan kebudayaan statis, bahwa perbedaan waktu antar zaman kecil 
sekali (Berg, dalam Arifin, 2009).  
Selaras dengan penelitian Berg, garis hubung antara manusia, alam, dan Tuhan 
tersebut juga mendasari berbagai nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam Babad Ngalor-Ngidul.  
Rata-rata kesatuan semesta menjadi spirit nilai-nilai dalam novel Babad 
Ngalor-Ngidul. Misalnya ritual puasa yang ditunjukkan dalam konteks sosial 
warga Bebekan, tidak sekadar menjadi wujud religiositas hubungan manusia 
dengan Tuhan. Lebih dari itu puasa menjadi simbol terbukanya kepekaan panca 
indra manusia, sehingga bisa menembus tata wicara hewan dan tumbuhan. Nilai-
nilai pendidikan karakter Babad Ngalor-Ngidul yang berelasi antara kesadaran 
hubungan manusia, alam, dan Tuhan selaras dengan perspektif ngalor-ngidul 
sebagai dinamika antara makrokosmos (alam) dan mikrokosmos (manuisa). 
Dengan kata lain, dalam Babad Ngalor-Ngidul, hubungan manusia dan alam 
selalu diarahkan pada nilai-nilai ketuhanan. Adapun nilai religius atau ketuhanan 
yang dimaksud dalam Babad Ngalor-Ngidul juga tidak secara eksplisit bertautan 
dengan ritual agama. Nilai religius yang dimaksud ialah selaras dengan konsepsi 
Geertz (dalam Sutiyono, 2010: 37) yakni agama ialah bagian dari sistem 
kebudayaan, dalam arti agama merupakan pedoman yang dijadikan sebagai 
kerangka interpretasi tindakan manusia.  
Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan karakter digali melalui hubungan 
alam, manusia, dan Tuhan, yang bersatu dalam religiositas sistem kebudayaan 
(kearifan lokal). Kesatuan antara nilai-nilai pendidikan karakter dengan sistem 
kebudayaan, selaras dengan definisi karakter menurut Samani & Hariyanto (2013: 
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40), yakni sebagai sesuatu yang tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun 
secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran 
demi pikiran, tindakan demi tindakan. Kebudayaan dalam hal ini memerankan diri 
sebagai suatu proses yang di dalamnya terdapat berbagai timbangan dasar tentang 
akal dan budi. Dalam konteks kebudayaan tersebut, Babad Ngalor-Ngidul 
menjelaskan keselarasan akal dan budi melalui berbagai fragmen cerita, baik 
dalam mitos maupun narasi interaksi sosial manusia. Adapun keselarasan akal dan 
budi dalam Babad Ngalor-Ngidul ialah mewujudkan kemantapan karakter yang 
ada dalam diri manusia.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka latar belakang penulisan Babad 
Ngalor-Ngidul berdasar atas tanggung jawab Inandiak pada masyarakat Bebekan 
dan Kinahrejo. Dasar penulisan Babad Ngalor-Ngidul berpulang pada konsepsi 
bahwa peristiwa alam ialah dinamika mikrokosmos dan makrokosmos. Selain itu 
kritik sosial yang terdapat dalam Babad Ngalor-Ngidul meliputi kritik bertema 
sosial, budaya, dan politik. Kritik cenderung mengarah pada konflik masyarakat 
pascabencana, perubahan dinamika kebudayaan dalam masyarakat pascabencana, 
dan kepentingan penguasa yang merugikan rakyat kecil. Sementara itu nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam Babad Ngalor-Ngidul ialah religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, keratif, mandiri, demokratis, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai religius adalah nilai yang 
paling dominan dan menjadi dasar atas nilai-nilai lain.  
Berdasar pada simpulan tersebut, maka saran dalam penelitian ini, yakkni 
bagi embaca sebaiknya mengambil nilai-nilai positif dalam novel Kendati 
demikian, posisi pembaca hendaknya ditempatkan bukan sebagai hakim, tetapi 
sebagai sesama manusia yang membaca kisah manusia lain. Dengan demikian, 
ungkapan kritik sosial dalam Babad Ngalor-Ngidul menjadi lebih jelas arah dan 
muaranya, yakni sebagai wujud membangun cinta kasih dalam kemanusiaan. 
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Sementara itu bagi guru, hendaknya memanfaatkan novel seperti Babad Ngalor-
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